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ABSTRACT : This study was aimed to determine the operational characteristics of the use of motorcycles 
and how much influence the long journey fuel usage . The research method consisted of field investigations 
and interviews . Location of the study conducted along jl . A.P Pettarani held for 7 days . Next will be 
recapitulation of data based on the level of age , education , income , profession , origin and purpose of 
travel , year of purchase , brand , type of engine and gasoline usage . Based on the results of the analysis 
can be seen that the majority of motorcycle users aged 20-23 years with a percentage of 21:41 % , 
education past high school with a percentage of 50.22 % , have a profession as a civil servant with a 
percentage of 30.67 % , income between 2.0-2.5 jt with a percentage of 24.24 % , the origin 51.82 % from 
the trip home . While the motorcycle characteristic largely dominated motor with the purchase in 2012 of 
21.81 % , 46.12 % and the brand Yamaha 4 stroke engine types by 57.35 % . In general, the relationship 
model of fuel usage and mileage following equation y = x2 + 0:01 + 0:12 x 1,058 with R2 = 0.991 . 
Additionally curve relationship model two variables , where motorcycles are categorized within three (3 ) 
major groups based on age indicates that motorcycles with age < 2 years is much more efficient than 
motorcycles age categories 2-5 years and age > 6 . 
Keywords: operasional, asal-tujuan, penggunaan BBM, jarak tempuh. 
 
I. PENDAHULUAN 
 I.1 Latar Belakang 
Dilihat dari data POLWILTABES 
Kota Makassar bahwa jumlah kepemilikan 
sepeda motor menunjukkan pertumbuhan 
yang cukup tinggi. Tercatat pada tahun 
2012 populasi sepeda motor dengan 
berbagai merek berjumlah 815.392 unit 
(Samsat Makassar).  
Di daerah perkotaan dengan ciri 
perjalanan jarak pendek (<50 km), sepeda 
motor merupakan moda transportasi yang 
memiliki banyak keunggulan antara lain: 
1.) lebih fleksibel terhadap rute dari pada 
menggunakan angkutan umum, bahkan 
lebih fleksibel dari pada mobil karena 
sepeda motor dapat melewati jalan-jalan 
sempit yang tidak dapat dilalui oleh mobil 
bahkan banyak ruas-ruas jalan yang 
searah untuk mobil namun tidak bagi 
sepeda motor. 2) waktu tempuh rata-rata 
pada daerah yang cenderung macet lebih 
singkat dari pada memakai angkutan 
umum, bahkan dengan mobil sekalipun. 3) 
biaya operasi relatif kecil jika 
dibandingkan dengan mobil. 4) cara 
kepemilikan sepeda motor mudah 
dibandingkan dengan mobil. 
Pertumbuhan sepeda motor yang 
sangat tinggi tentu sangat merisaukan bagi 
pemakai jalan yang lain. Untuk 
mengurangi permasalahan kota di masa 
mendatang, perlu adanya kebijakan-
kebijakan dan kegiatan-kegiatan. Program 
ini berupa kegiatan pembenahan dan 
pengembangan kebijakan guna menjaga 
keindahan, ketertiban dan kenyamanan 
kota Makassar terutama pada jalur 
utamanya yang erat kaitannya dengan 
aktifitas masyarakat dan perlunya 
perencanaan sistem transportasi yang 
lebih baik. 
 
I.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Adapun maksud yang akan dicapai 
dalam penelitian adalah untuk 
menyelesaikan program studi S1 teknik 
sipil Unhas. 
Sedangkan tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah:  
a. Menganalisis karakteristik penggunan 
sepeda motor, yaitu dari tingkat 
pendidikan, penghasilan, maksud & 
asal perjalanan, merek dan jenis 
mesin sepeda motor. 
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b. Menganalisis biaya operasional 
kendaraan pada sepeda motor yaitu 
jumlah pemakaian bensin dalam 1 
hari. 
  
I.3 Batasan Masalah 
Untuk memberikan arah yang lebih 
terfokus dan mempermudah penyelesaian 
masalah dengan baik sesuai dengan tujuan 
ingin dicapai, serta karena adanya 
keterbatasan kami, maka penelitian ini 
dibatasi sebagai berikut: 
a. Lingkup penulisan ini dibatasi pada 
karakteristik operasional 
penggunaan sepeda motor. 
b. Data primer diambil dengan 
menggunakan metode survey yaitu 
melakukan wawancara langsung 
dengan pengguna sepeda motor 
yang melintas jalan Andi Pangeran 
Pettarani 
I.4 Metode Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam 
pengumpulan bahan-bahan penilitaian 
tugas akhir ini adalah: 
1. Pengamatan langsung 
2. Wawancara kuisioner 
3. Pemodelan dengan  program bantu 
SPSS 17.0. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Pengertian Transportasi 
Transportasi merupakan bagian 
integral dari suatu fungsi masyarakat. 
Transportasi adalah proses pergerakan 
atau perpindahan manusia atau barang dari 
suatu tempat ke tempat lain untuk tujuan 
tertentu. 
 
II.2. Perkembangan Sepeda Motor 
Kota yang baik dapat ditandai, antara 
lain, dengan melihat kondisi 
transportasinya yang harus memberikan 
kemudahan bagi seluruh masyarakat 
dalam segala kegiatannya dan tersebar 
dengan karakteristik fisik yang berbeda 
pula. Penjualan sepeda motor dari tahun-
ketahun yang mengalami peningkatan, ini 
ditunjukkan dengan adanya ambisi 
perusahaan-perusahaan sepeda motor 
untuk merajai pasar sepeda motor di 
Indonesia. 
Pengunaan sepeda motor nampaknya 
semakin meningkat terutama sejak 
terjadinya kenaikan harga bahan bakar 
minyak (BBM) rata-rata sebesar seratus 
persen pada bulan oktober 2005. Hal ini 
menyebabkan biaya operasi kendaraan 
naik tajam yang berimbas pada kenaikan 
biaya transportasi dan biaya hidup 
masyarakat. Sementara itu pendapatan 
masyarakat pada umumnya tidak banyak 
berubah sehingga daya belinya cenderung 
menurun. 
 
 
II.3. Sepeda Motor di Wilayah 
Perkotaan 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepemilikan kendaraan bermotor roda dua 
adalah keadaan sosial dan ekonomi, 
ditinjau dari segi kegunaannya, situasi dan 
kondisi lingkungan (Rahmani dan 
Mu’min, 2005). Pertumbuhan sepeda 
motor di Kota-kota besar Indonesia seperti 
Jabotabek telah meningkat tajam yaitu 
sekitar 60% dimana 1.528 juta unit pada 
tahun 1998 sedangkan di tahun 2002 
jumlahnya 2.446 juta unit (SITRAMP 
2004). 
Mempertahankan suatu angka jumlah 
sepeda motor adalah sangat penting untuk 
pengendalian pencemaran udara dan 
keamanan lalu lintas (Ammari, 2005) : 
 Identifikasi dampak terhadap 
kualitas udara serta daya dukung 
fasilitas di kota. 
 Membuat usulan action plan untuk 
manajemen kesemrawutan moda 
sepeda motor, baik pada tingkat 
kebijakan makro maupun tingkat 
manajemen operasional. 
 Menerapkan Transport Demand 
Management. Misalnya 
penerapannya terhadap motor dinas, 
motor pribadi pegawai kantor 
pemerintah dan swasta yang secara 
logika bisa didata. 
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Untuk penyiapan strageic and action 
plan (SAP), ruang lingkup materi 
pekerjaan meliputi: 
 Melihat secara keseluruhan peran 
moda sepeda motor dalam konteks 
aktivitas ekonomi kota, dan 
kebutuhan pergerakan penduduk 
kota. 
 Mereview peraturan, perundangan-
undangan, serta kebijakan yang 
terkait dengan moda sepeda motor. 
 Analisis dan simulasi model 
perkembangan industri dan 
penjualan sepeda motor. 
 Prediksi pertumbuhan sepeda motor 
serta prakiraan dampak yang 
ditimbulkan terhadap kinerja lalu 
lintas (traffic impact) dan 
lingkungan (environment impact). 
 Melihat cara pengelolaan 
manajemen sepeda motor termasuk 
regulasi di Negara lain. 
 
II.4 Angkutan Pribadi Berbasis Sepeda 
Motor 
Sepeda motor adalah kendaraan 
beroda dua yang ditenagai oleh sebuah 
mesin. Rodanya sebaris dan pada 
kecepatan tinggi sepeda motor tetap tidak 
terbalik dan stabil disebabkan oleh gaya 
giroskopik, pada kecepatan rendah 
pengaturan berkelanjutan setangnya oleh 
pengendara memberikan kestabilan, 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
 Fisik kendaraan beroda dua 
 Berkapasitas angkut dua orang 
 Mempunyai type sport, bebek dan 
skuter 
II.5 Penentuan Standar Operasi 
Perhitungan untuk memperoleh 
besaran satuan biaya angkutan didasarkan 
pada patokan harga beberapa variabel 
spesifikasi teknis kendaraan dan 
perusahaan angkutan. Adapun penentuan 
standar operasi antara lain: 
 
a. Umur ekonomis kendaraan 
Umur ekonomis kendaraan adalah 
besarnya atau rentang waktu di mana 
kendaraan masih dapat dioperasikan 
secara efisien sejak pertama kalinya. 
Umur ekonomis pada struktur biaya 
disebut pula umur penyusutan. Dan secara 
umum umur pemakaian kendaraan ideal 
adalah 5 (lima ) tahun. 
b. Jarak tempuh rata-rata 
Jarak tempuh rata-rata adalah produksi 
kilometer rata-rata pertahun dari 
kendaraan yang dioperasikan. Standar 
operasi dari departemen perhubungan 
adalah 200 km/hari. 
c. Operasi dan pemeliharaan kendaraan 
Dalam kegiatan operasi kendaraan 
memerlukan bahan bakar minyak, 
pelumas dan ban. Jumlah bahan bakar, 
minyak pelumas dan ban berbanding lurus 
dengan jarak tempuh kendaraan.  
Perbandingan tersebut ditetapkan sebagai 
standar operasi. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Survei dilakukan di Makassar pada 
tanggal 17 April 2013 yaitu karakteristik 
sepeda motor. Survey ini untuk 
mengidentifikasi panjang perjalanan, 
kepemilikan kendaraan pribadi, merek motor, 
tahun pembuatan dan jenis sepeda motor 
yang digunakan dalam pengoperasian sepeda 
motor 
Wilayah dan lokasi penelitian adalah 
gambaran umum tentang sepeda motor di 
kota Makassar. Wilayah yang dimaksud 
adalah jl. Andi Pangeran Pettarani yang. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 IV.1 Perhitungan Jumlah Sampel 
 
 Pada survey pendahuluan diambil 200 
data sebagai awal, karena secara statistic 
disyaratkan bagaimanapun model sampel, 
asal saja variansnya terhingga, maka rata-
rata sampel akan mendekati ditribusi 
normal. 
 Dengan menetapkan tingkat 
kepercayaan 95% dari tabel statistik 
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diperoleh angka 1.96% dari galat standar 
yang dapat diterima diambil kesimpulan, 
bahwa jumlah data yang harus disurvei 
minimal 398 data untuk kota Makassar. 
 
Jumlah 
Sampel 
Awal 
Rata-
rata 
BBM 
(Ltr) 
Standar 
Deviasi 
Jumlah 
Data Tak 
Terhingga 
Jumlah 
Data 
Terhingga 
200 1.49 0.58 398 133 
 
Tabel 4.1 Penentuan Jumlah Sampel 
 
IV.2 Karaketistik Pengguna Sepeda Motor 
a. Berdasarkan Tingkat Usia 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
tingkat usia menunjukkan bahwa 
pengguna sepeda motor terbesar berusia 
36-55 tahun dengan presentase 23.96%. 
Dan pengguna sepeda motor terkecil 
berusia 12 tahun sampai 15 tahun dan 
diatas 55 tahun dengan presentase 0.96%. 
b. Berdasarkan Tingat Pendidikan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 
pengguna sepeda motor terbesar 
berpendidikan SMA dengan presentase 
50.22%. Sedangkan pengguna sepeda 
motor yang berpendidikan TK dan S3 
tidak dijumpai pada saat melakukan 
survey 
 
c. Berdasarkan Profesi 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
profesi menunjukkan bahwa pengguna 
sepeda motor terbesar berprofesi sebagai 
pegawai negeri sipil dengan presentase 
30.67%. Dan pengguna sepeda motor 
terkecil berprofesi sebagai petani dengan 
presentase 0.11%. 
 
 
d. Berdasarkan Tingkat Penghasilan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
tingkat penghasilan menunjukkan bahwa 
pengguna sepeda motor terbesar 
berpenghasilan antara 2 jt – 2.5 jt dengan 
presentase 24.44%. Dan pengguna sepeda 
motor terkecil berpenghasilan diatas 2.5 
jt-3.0 jt dengan presentase 2.23%. 
e. Berdasarkan Asal Perjalanan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan asal 
perjalanan menunjukkan bahwa pengguna 
sepeda motor terbesar berasal dari rumah 
dengan presentase 51.82%. Dan pengguna 
sepeda motor terkecil berasal dari rumah 
makan dengan presentase 0.73%. 
f. Berdasarkan Tujuan Perjalanan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
tutjuan perjalanan menunjukkan bahwa 
pengguna sepeda motor terbesar bertujuan 
ke rumah dengan presentase 22.95%. Dan 
pengguna sepeda motor terkecil bertujuan 
ke tempat hiburan dengan presentase 
0.75%. 
 
 
 
 IV.3 Karaketistik Sepeda Motor 
a. Berdasarkan Tahun Pembelian 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar tahun pembelian 
menunjukkan bahwa sepeda motor 
terbesar dibeli pada tahun 2012 dengan 
presentase 21.81%. Dan jumlah sepeda 
motor terkecil dibeli pada tahun 2006 
dengan presentase 2.76%. 
 
b. Berdasarkan Merek Motor yang 
Digunakan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan 
merek menunjukkan bahwa penggunaan 
sepeda motor terbesar bermerek Yamaha 
dengan presentase 46.12%. Dan 
penggunaan sepeda motor terkecil 
bermerek lainnya dengan presentase 
0.11%. 
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c. Berdasarkan Jenis Mesin Motor 
yang Digunakan 
Dari hasil survei pengguna sepeda 
motor di Kota Makassar berdasarkan jenis 
mesin menunjukkan bahwa penggunaan 
sepeda motor terbesar memiliki jenis 
mesin 4 tak dengan presentase 57.35%. 
Dan penggunaan sepeda motor terkecil 
memiliki jenis mesin 2 tak dengan 
presentase 3.73%. 
IV.4 Model Hubungan Penggunaan 
Bahan Bakar Minyak dengan 
Jarak Tempuh 
 
Gambar 4.1 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai 
R
2
 adalah 0.991 (0.8-1.0 = sangat kuat) 
atau menunjukkan bahwa akurasi model 
sebesar 99.1% yang artinya hanya sebesar 
99.1% yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen jarak tempuh tiap hari dan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. 
Nilai R
2
 menunjukkan bahwa model dapat 
diterima secara signifikan dalam rangka 
mewakili kenyataan yang ada. Hasilnya 
didukung oleh validasi model antara hasil 
perhitungan dan data yang diamati. Hal ini 
juga didukung dengan hasil tes & nilai sig. 
menunjukkan bahwa nilai konstan dan 
variabel jarak tempuh signifikan yakni 
0.000085 (nilai sig < 0.05) untuk 
memberikan pengaruh terhadap jumlah 
pemakaian bensin. Hal ini juga didukung 
dengan faktor empiris bahwa sepeda 
motor membutuhkan bensin untuk dapat 
beroperasi. 
 
 
Pemodelan memperlihatkan kurva 
model hubungan kedua variabel, dimana 
sepeda motor dikategorikan dalam 3 (tiga) 
kelompok besar yaitu sepeda motor yang 
dibeli pada tahun 2011-2013, tahun 2008-
2010 dan dibawah tahun 2007. Model 
hubungan antara pemakaian BBM dan 
jarak perjalanan (X) dipresentasikan 
dalam model kurva parabola. Dengan 
kecenderungan model ini, terdapat suatu 
titik optimum dari suatu efisiensi 
penggunaan BBM terhadap jarak tempuh 
yang dapat dicapai untuk tingkat 
penggunaan BBM yang hamper sama. 
Kategori sepeda motor tahun 2011-2013 
mempunyai jarak tempuh yang lebih 
panjang dibandingkan dengan kategori 
tahun sepeda motor yang lain. Secara 
keseluruhan, kurva model hubungan 
penggunaan BBM - jarak tempuh  
mengindikasikan bahwa sepeda motor 
dengan umur 2 tahun jauh lebih efisien 
dibandingkan sepeda motor kategori umur 
2-5 tahun dan umur > 6 tahun. 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil studi mengenai 
operasional penggunaan sepeda motor, 
 dapat  ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Komsumsi BBM sepeda motor 
cenderung lebih efisien bagi sepeda 
motor yang berusia 2 (dua) tahun 
kebawah. 
2. Pengembangan model penggunaan bahan 
bakar minyak sepeda motor dengan jara 
tempuh secara signifikan dapat diterima 
menurut penilaian statistik. Jarak 
perjalanan telah menjadi variabel yang 
signifikan mempengaruhi jumlah 
pemakaian bahan bakar minyak. Adapun 
hasil model sebagai berikut: Y = 0.01 X
2 
+ 0.12 X + 1.058 
Y = 0.01 X
2
 + 0.12 X + 1.058 
R
2
 = 0.991 
(km) 
(Ltr) 
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V.2 Saran-saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diusulkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penelitian berikutnya sebaiknya 
mengembangkan model dengan berbagai 
variabel bebas yang lain yang dapat 
mempengaruhi model pemakain bahan 
bakar. 
2. Disarankan kepada pengguna sepeda 
motor untuk memperhatikan factor merek 
sepeda motor dan biaya operasional 
kendaraan sepeda motor, pada saat ingin 
membeli sepeda motor, sehingga 
mempertimbangkan biaya langsung atau 
tidak langsung pada saat memiliki sepeda 
motor. 
3. Diharapakan pemerintah kota Makassar, 
sudah perlu bertindak tegas dan 
memperhatikan tingkat penjualan sepeda 
motor yang ada di kota Makassar serta 
memikirkan strategi sistim transportasi 
perkotaan. 
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